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Abstract 

This study aims to determine what are the roles of classroom teachers and the efforts of class 

teachers in improving the affective class V SD Negeri 122351 Pematangsiantar on online learning, 

using a qualitative descriptive approach, the population of class teachers and fifth grade students 

of SD Negeri 122351 Pematangsiantar.from the field by conducting by cheking the degree of 

confidence of several sources with the interview method. The results of this study indicate the role 

of classroom teachers in online learning using WhatsApp groups in improving the affective domain 

of the responsibilites of of grade V students of SD Negeri 122351 Pematangsiantar. By instilling a 

commendable attitude, and trying to be a good role model for students and developing materials 

and teaching materials with good strategies so that students can easily understand them during 

online learning so that students can apply them in their daily life Inhibiting factors faced by 

classroom teachers in increasing the affective domain of students in online learning in grade V SD 

Negeri 122351 Pematangsiantar, namely the lack of time allocation, supporting facilities, limited 

student supervision for 24 hours in online learning, it is not possible to use learning strategies in 

online learning and still many factors are less suportive of both teachers and students. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja peran guru kelas dan upaya guru kelas dalam 

meningkatkan afektif siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar pada pembelajaran daring, 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi, populasi guru kelas dan siswa kelas V SD 

Negeri 122351 Pematangsiantar sumber data utama penelitian ini dari lapangan dengan 

mengadakan pengamatan observasi, wawancara, dan dokumentasi analisis data di lakukan dengan 

trigulasi bersifat induktif dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber dengan metode 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan peran guru kelas yang di lakukan guru dalam 

pembelajaran daring menggunakan whatsap grup dalam meningkatkan ranah afektif tentang 

tangung jawab siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar. Dengan menanamkan sikap 

terpuji,dan berusaha menjadi teladan yang baik untuk siwa dan mengembangkan materi dan bahan 

ajar dengan strategi yang bagus agar mudah di pahami siswa pada saat pembelajaran daring 

sehingga peserta didik dapat menerapkanya dalam kehidupan sehari-harinya. Faktor penghambat 

yang di hadapi guru kelas dalam meningkatkan ranah afektif siswa pada pembelajaran daring di 

kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar yaitu kurangnya alokasi waktu, sarana pendukung, 

keterbatasan pengawasan siswa selama 24 jam dalam pembelajaran daring , kurang memungkinkan 

menggunakan strategi pembelajaran pada pemebalajaran daring dan masih banyak faktor yg 

kurang mendukung baik dari guru dan siswa. 
 

Kata kunci: Afektif , Pembelajaran Daring, Peran Guru Kelas 
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PENDAHULUAN 

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan, pendidikan merupakan salah satu sektor 

penting dalam pembangunan di setiap negara. Menurut H. Horne, pendidikan adalah proses 

yang terus menerus abadi dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang 

telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti 

termanifestasi terwujud dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari 

manusia. Setiap negara maju tidak akan pernah terlepas dengan dunia pendidikan. Semakin 

tinggi kualitas pendidikan suatu negara, maka semakin tinggi pula kualitas sumber daya 

manusia yang dapat memajukan dan mengharumkan negaranya, dari pernyataan di atas 

dapat di simpulkan bahwa pendidikan merupakan modal yang sangat penting dalam 

menjalani kehidupan bermasyarakat. Dari pendidikan di Indonesia kita dapat memperoleh 

banyak pengetahuan seperti pengetahuan tentang moral, agama, kedisiplinan dan masih 

banyak lagi yang lainnya. 

Dalam pendidikan Indonesia pengembangan pikiran sebagian besar dilakukan di 

sekolah-sekolah atau di perguruan tinggi melalui bidang studi yang dipelajari dengan cara 

pemecahan soal-soal, pemecahan berbagai masalah, menganalisis sesuatu serta 

menyimpulkannya. Di lihat dari pernyataan di atas tentang pengertian pendidikan dapat 

dijabarkan bahwa kondisi pendidikan di Indonesia saat ini sangat lah berbeda dari 

sebelumnya alasanya karna adanya pandemi Virus Covid-19 yang melanda Negara 

Indonesia yang sangat berbahaya bagi masyarakat juga bagi siswa yang melakukan proses 

pembelajaran di sekolah. Sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kesadaran 

kelas sosial siswa, sekolah secara keseluruhan adalah media interaksi antar siswa dan guru 

untuk meningkatkan kemampuan intelegensi, skill dan rasa kasih sayang diantara mereka. 

Guru menjadi garda terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonsesia, 

keberhasilan pendidikan ada di tangan guru. Maka guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, guru adalah seseorang yang berkewajiban untuk 

mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan yang di milikinya kepada orang lain, 

sehingga dia dapat menjadikan orang lain menjadi orang yang cerdas, Guru adalah seorang 

pendidik yang professional, guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya 

generasi penerus bangsa. Menurut Djamarah dan Zain (2015:281) Guru adalah seseorang 

yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia 

dapat menjadikan anak didik pran yang cerdas. 

Salah satu kurangnya kesiapan guru kelas akibat pembelajaran daring yaitu yang 

terbiasa melakukan pembelajaran secara tatap muka, kondisi ini memunculkan ketidak 

siapan peran seorang guru dalam mempersiapkan hal-hal yang terkait dalam pembelajaran 

daring untuk meningkatkan afektif siswa ranah afektif pada siswa yaitu berkaitan dengan 

sikap dan nilai. Sikap tanggung jawab merupakan kesadaran diri seseorang terhadap semua 

tingkahlaku dan perbuatan yang di sengaja , Sikap tanggung jawab seorang siswa membuat 

ia berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik. Perubahan yang terjadi secara cepat dan 

mendadak sebagai akibat penyebaran pandemi Virus Covid-19 membuat semua orang 

dipaksa untuk mampu menguasai teknologi termasuk di jenjang pendidikan guru dan 

siswa. Melalui teknologi inilah satu-satunya jembatan yang dapat menghubungkan guru 

dan siswa dalam pembelajaran tanpa harus tatap muka, pada kegiatan pembelajaran tatap 
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muka, media pembelajaran dapat berupa orang, benda-benda sekitar, lingkungan dan 

segala sesuatu yang dapat digunakan guru sebagai perantara menyampaikan materi 

pelajaran, hal tersebut akan menjadi berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara 

daring. Semua media atau alat yang dapat guru hadirkan secara nyata, berubah menjadi 

media visual karena keterbatasan jarak, hal ini akan menimbulkan banyak permasalahan 

bagi siswa dan guru termasuk afektif siswa dan peran guru kelas, pembelajaran daring 

dapat dilakukan dengan menggabungkan beberapa jenis sumber belajar seperti dokumen, 

gambar, video, audio dalam pembelajaran, materi belajar tersebut dapat dimanfaatkan 

siswa dengan melihat atau membaca. Sumber belajar seperti inilah yang menjadi modal 

utama dalam mengembangkan pembelajaran daring.  

Karena, jika guru mengemas pembelajaran semenarik mungkin dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai meskipun dalam kegiatan 

daring. Problematika yang terjadi saat ini dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah 

sistem pedidikan yang mencoba mengikuti perkembangan teknologi dan informasi. Hal ini 

tentu memberi dampak dan perubahan yang signifikan terhadap pola pikir dan tindakan 

orang-orang yang berperan dalam dunia pendidikan. Termasuk guru yang berperan 

langsung terhadap proses pendidikan, dari kesimpulan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul yaitu Peran guru kelas terhadap pembelajaran daring 

dalam meningkatkan afektif siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Belajar 

Belajar merupakan hal yang paling tidak ditakuti oleh orang tua atau yang 

membutuhkan ilmu, namun dianggap hal menakutkan dan neraka oleh anak-anak atau 

mereka yang tidak ingin belajar, padahal sudah jelas dalam pernyataan bahwa kita harus 

belajar atau menuntut ilmu hingga ke negeri china. Pernyataan ini memperjelaskan bahwa 

kita harus mencari ilmu kemanapun tempatnya atau sejauh apapun tujuannya.Belajar 

adalah memperteguh kelakuan/perilaku melalui pengalaman dapat juga di jelaskan suatu 

proses,suatu kegiatan dan bukan hasil atau tujuan, belajar bukan hanya mengingat, akan 

tetapi lebih luas dari pada itu yakni mengalam. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil 

latihan,melainkan perubahan kelakuanatau tingkah laku.  

Pengertian ini sangat berbeda dengan pegertian lain tentang belajar yang 

menyatakaan bahwa belajar belajar adalah memperoleh pengetahuan, belajar adalah 

latihan-latihan pembentuk kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. Belajar juga 

merupakan berbagai macam opetensi, keterampiln, dan sikap, Belajar dimulai sejak 

manusia lahir sampe ahir hayat, dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara etimologi 

belajara adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu defenisi ini memiliki 

pengertian bahwa belajara dalah sebuah kegiatan untuk mencapai ke pandaian atau ilmu. di 

sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk 

memenuhi kebutuhanya mendapat ilmu atau kepandaian yang belum di punyai sebelumnya 

sehingga degan belajar dengan belajar itu manusia bisa tahu, memahami, mengerti dapat 

melakukan dan memiliki tentang sesuatu. 
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Menurut Burton dalam Siregar (2014), ”belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

pada diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya sehingga 

mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya”. Menurut slameto (2010) 

Menyampaikan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Definisi 

belajar adalah sebuah proses, artinya belajar tidak dilakukan secara singkat melainkan 

terus-menerus (continue). Belajar adalah usaha yang dilakukan oleh individu untuk 

menjadi lebih baik, dan merupakan hasil dari perilaku sebelumnya yang merupakan 

pengalaman.  

Menurut Slameto (2010) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang 

untuk memeperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Perubahan yang terjadi 

dalam diri seseorang banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak 

setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa 

maupun dalam bertindak. 

 

Pengertian Pembelajaran 

Pebelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-usur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan proedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia terlibat dari sistem pembelajaran terdiri dari siswa,guru dan tenaga 

lainya, misalnya tenaga laboratorium,material meliputi, buku-buku, papan tulis dan kapur, 

fatografi, slide dan film, audio visual, dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri 

dari kelas,perlengkapan audio visual,juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode 

penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian sebagainya Pembelajaran adalah 

pemberdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi. kegiatan pemberdayaan ini tidak 

dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono di dalam 

(Syaiful Sagala, 2011: 62) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 

desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar.  

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Konsep pembelajaran 

menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61) adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.pembelajaran mengandung arti 

setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan 

dan nilai yang baru.  
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Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan 

dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang 

akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk 

mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian 

bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 

belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana 

perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 

relative lama dan karena adanya usaha. 

 

Pengertian E-Learning 

E-Learning dapat di artikan sebagai pembelajaran yang menggunakan media 

elektronik atau menjalin hubungan melalui media elektornik, dalam hal ini dapat berupa 

komputer dan internet.Istilah lain E-Learning Menurut(Yasdi 2012) yang di kembangkan 

oleh Pachri Ridho, dkk dalam jurnalnya menyebutkan bahwa E-Learning sebagai istilah 

untuk tehnologi yang digunakan mendukung usaha-usaha elektronik internet. 

Selain itu Menurut Darin E Hartley(2001) dalam jurnal yang di kembangkan oleh 

Nuke L Chusna menyebutkan bahwa E-Learning adalah kegiatan yang memungkinkan 

tercapainya bahan ajar dengan menggunakan media internet atau jaringan internet lainya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa E-Learning adalah pada saat 

melaksanaakan proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakaninternet dan 

komputer yang memungkinkan tercapainya bahan ajar kepada pelajar degan media 

internet. 

 

Pengertian Afektif Siswa 

Secara umum pengertian afektif adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap 

dan nilai, ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, sikap, emosi, dan nilai. 

Sikap merupakan pembawaan yang dapat di pelajari dan dapat mempengaruhi seseorang 

terhadap benda, kejadian,atau makluk hidup lainya sekelompok sikap penting ialah sikap 

kita terhadap orang lain.  

Sehingga penilaian Menurut Erlangga (2007:123) Ranah afektif dapat di artikan 

sebuah penilaian yang fokus pada ranah yang berkaitan pada sikap dan nilai, penilaian 

ranah afektif di lakukan untuk menilai perilaku dan sikap siswa dalam segala interaksi 

selama meniba ilmu di sekolah. Menurut Sudjanah (2013:29) Ranah afektif berhubungan 

dengan sikap dan nilai. Dapat di simpulkan bahwa ranah afektif adalah ranah yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. 

 

Pengertian Guru 

Guru adalah seseorang yang berjasa dalam dunia pendidikan, karena guru adalah 

orang yag memberikan ilmu pengetahuan. Menuurt Nawawi (2015:280) Guru merupakan 

orang dewasa yang karena perannya berkewajiban memberikan pendidikan kepada anak 

didik. Orang tersebut mungkin berpredikat sebagai ayah atau ibu, guru, dosen, dan 

sebagainya. 
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Guru merupakan unsure pentingdalam kegiatan pembelajaran.Menurut Djamarah 

(2015:280) Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik 

atau tenaga professional yang sapat menjalankan murid-muridnya untuk merencanakan, 

menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang hadapi. 

Guru adalah seorang pendidik yang professional,guru merupakan salah satu factor 

utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa. Menurut Djamarah dan Zain (2015:281) 

Guru adalah seseorang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan 

yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik prang yag cerdas. Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 tentang pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan pelatihan dan pembimbingan kepada masyarakat, terutama, bagi pendidik pada 

perguruan tinggi. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat di tarik kesimpulan bahwa penegrtian 

guru adalah seseorang yang berkewajiban untuk mendidik dan memberikan ilmu 

pengetahuan yang di milikinya kepada orang lain, sehingga dia dapat menjadikan orang 

lain menjadi orang yang cerdas, Pendidikan merupakan tenaga propesional yang berttugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan. 

 

Kerangka Berfikir 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan melalui jejaring 

web. Setiap mata pelajaran menyediakan materi dalam bentuk rekaman video atau 

slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan dengan batas waktu 

pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem penilaian. 

Guru memiliki peraan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan khususnya 

pada saat kegiatan belajar mengajar, karena pada dasarnya peserta didik memerlukan 

memerlukan peran seorang guru untuk membantunnya dalam proses pembelajaran diri dan 

pengoktimalan bakat dan kemampuan yang di milikinya.  

Afektif adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap dan nilai, ranah afektif 

mencakup watak perilaku seperti perasaan, sikap, emosi, dan nilai . Sikap merupakan 

pembawaan yang dapat di pelajari dan dapat mempengaruhi seseorng terhadap benda, 

kejadian, atau makluk hidup lainya sekelompok sikap penting ialah sikap kita terhadap 

orang lain. 

 

METODE 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif adapun yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif 

Menurut Sugiyono (2017:53) adalah mekanisme penelitian yang berpedoman penelitian 

subjek non statistik atau non matematis dimana ukuran nilai yang digunakan dalam 

penelitian ini bukanlah angka-angka skor melainkan kategori nilai atau kualitasnya. 

Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami penomena tentang apa yang 
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di alami oleh subjek peneliti secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-

kata dan bahasa pada suatu konteks khusus dan dengan memanfaaatkan berbagai metode 

ilmiah Moleong (2007:6). 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

berdasarkan data yang ada. 

Jenis penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi tentang Peran guru kelas terhadap pembelajaran daring dalam 

meningkatan afektif siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar. Selain itu dengan 

pendekatan kualitatif di harapkan dapat di ungkapkan situasi dan permasalahan yang di 

hadapi guru pada saat proses pembelajaran daring dan afektif siswa. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini di lakukan di SD Negeri 122351 Pematangsiantar. 

 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini di laksanakan di bulan September –Oktober 2020. 

 

Populasi dan sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2017:80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karaktaristik tertentu yang di terapkan 

oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Penentuan populasi 

merupakan tahap penting dalam penelitian. Populasi dapat memberikan informasi atau data 

yang berguna untuk peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru kelas dan siswa kelas V SD Negeri 

122351 Pematangsiantar. 

 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang di harapkan mampu mewakilkan populasi 

dalam penelitian. Menurut sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang di miliki oleh populasi. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki 

keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana dan jumlah 

populasi yang sangat banyak maka peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar 

dapat mewakili, yang menjadi samapel dalam penelitian ini ialah Guru kelas V dan 6 orang 

siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar. 

 

Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat di 

peroleh, Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 
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1. Sumber data primer yaitu data yang langsung di kumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertamanya adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Guru kelas V dan siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsinatar. 

2. Sumber data skunder yaitu data yang di peroleh dengan tehnik dokumentasi yaitu 

mencari informasi atau data yang bersumber dari tulisan (Arikunto 2006:135). Dapat 

juga di katakana data yang berbentuk dokumen-dokumen tentang Sekolah SD Negeri 

122351 Pematangsiantar. 

 

Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam penelitian karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting berbagai sumber dan berbagai cara , bila di lihat dari settingnya 

data dapat di kumpul pada setting ilmiah bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder selanjutnya bila di 

lihat dari segi cara atau tehnik pengumpulan data, maka tehnik pengumpulan data dapat di 

lakukan dengan observasi, wawancara dan gabungan Sugiyono (2015 :137).  

1. Observasi 

Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di 

lapangan. Peneliti berada ditempat itu, untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid 

dalam laporan yang akan diajukan. Observasi Menurut Sugiyono (2012:145) yaitu 

Observasi sebagai tehnik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik 

berkenaaan dengan perilaku manusia,proses kerja responden yang diamati tidak 

terlalu besar . 

Proses observasi ini, peneliti dapat mengamati situasi-situasi yang ada di 

lapangan dengan mencatat apa-apa yang di anggap penting guna menunjang terhadap 

tujuan penelitian observasi ini memberikan kemudahan terutama dalam hal 

memperoleh data dilapangan. 

Dalam observasi ini peneliti menggunakan jenis observasi non partisipan, yaitu 

peneliti hanya mengamati secara langsung keadaan objek, tetapi peneliti tidak aktif 

dan ikut serta secara langsung. 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati suatu 

fenomena yang ada dan terjadi. Observasi yang dilakukan diharapkan dapat 

memperoleh data yang sesuai atau relevan dengan topik penelitian. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2012:186 ) Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. 

Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara 

pencari informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan 

berbagai macam pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat 

meneliti. 
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Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka 

keterangan dari subyek penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi Menurut sugiyono(2015:329) adalah suatu cara yang di gunakan 

untuk memperoleh data yang digunakan untuk memperoleh data kemudian di telaaah 

Selain menggunakan tehnik penelitian data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi peneliti juga menggunakan Studi kepustakaan yang merupakan metode 

mempelajari sebuah hasil penelitian terdahulu atau sumber-sumber lain yang tertulis 

seperti buku-buku, laporan-laporan, penelitian, jurnal-jurnal dan sejenis yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Menurut Sugiyoni study kepustakaan 

berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, 

budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang di teliti, selain itu studi 

kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian hal ini di karenakan 

penelitian tidak terlepas dari literature-literatur ilmiah (2002:291). 

 

Tehnik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai macam sumber dengan 

menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangggulasi). Analisis 

data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang di 

peroleh, selanjutnya di kembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 

Analisis data kualitatif di lakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan dan setelah selesai di lapangan dalam hal ini Nasution(1988) dalam Sugiyono ( 

2015:245) menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah-

masalah sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif analisis data lebih di fokuskan selama proses 

di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

Analisis data data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, karena dapat 

memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. Data yang diperoleh 

dan dikumpulkan dari responden melalui hasil observasi, wawancara, studi literatur dan 

dokumentasi dilapangan untuk selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk laporan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Miles dan Huberman (1992) dalam Sugiyono (2015, hlm. 246). Analisis data kualitatif 

merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan menerus. Masalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkaian kegiatan analisis yang saling susul 

menyusul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Hasil Wawancara Peneliti 

Paparan data merupakan informasi yang di peroleh peneliti dari hasil penelitian 

lapangan. Adapun data yang di peroleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dapat di sajikan sebagai berikut : 
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a. Peran guru kelas terhadap pembelajaran daring di kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsiantar 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di ketahui bahwa peran 

seorang guru sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran daring, karena dengan 

adanya seorang guru suasana kelas daring menggunakan whatsapp grup akan berjalan 

dengan baik sehingga terciptanya kegiatan belajar mengajar yang Efektif. Selain itu 

proses pembelajaran juga didukung dengan berbagai media seperti media video rekam 

suara dan lain-lain sebagai penunjang kegiatan belajar agar materi yang di sampaikan 

oleh guru dapat di pahami dengan baik oleh siswa pada saat pembelajaran daring 

menggunakan whatsapp grup. 

Setiap guru sebaiknya tau cara mengajar yang baik kepada siswa-siswanya ketika 

di dalam kelas guru mempunyai peran yang sangat penting dan mempunyai kendali 

penuh atas kegiatan yang akan di lakukan saat belajar dengan siswa-siswanya. Jika 

respon siswa merasa senang belajar bersama guru yang bersangkutan bisa di pastikan 

guru tersebut menggunakan strategi yang tidak monoton dalam pembelajaran 

menggunakan whatsapp grup. 

Dalam kaitanya peran guru dalam mengembangkan afektif sikap tanggung jawab 

siswa bu Titiati Damanik selaku guru kelas memaparkan antara lain sebagai berikut: 

Dari pertamanya saya memegang kelas V SD Negeri 122351 pematang siantar 

pada saat pembelajaran daring di terapkan siswa sudah merespon baik pada saat 

pembelajaran daring terlaksana walau memang sebagian dari siswa masih ada yang 

belum mengikuti pembelajaran daring dengan baik karena tidak memiliki HP Android 

namun lama-kelamaan semuanya sudah memiliki HP Android dan siswa sudah bisa 

mengikuti pembelajaran daring di damping oleh orangtuanya. 

Selanjutnya ibu Titiati Damanik memaparkan cara mengembangkan Afektif sikap 

tanggung jawab siwa di kelas v sebagai berikut: 

Dari awal sikap tanggung jawab sudah saya terapkan di kelas V SD Negeri 

122351 Pematangsinatar kesepakatan agar siswa kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsinatar bertanggung jawab pada saat proses pembelajaran beragsung seperti 

mengumpulkan tugas tepat pada waktunya mengakui alasan tanpa yang di buat-buat, 

dapat menjelaskan hal apa yang di lakukanya. 

 

b. Upaya yang dilakukan guru kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar dalam 

meningkatkan ranah afektif terhadap pembelajaran daring 

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk meningkatkan sesuatu yang 

ingin di capai. Peningkatan juga berarti kemajuan, penambahan keterampilan dan 

kemampuan agar menjadi lebih baik. 

Dapat di simpulkan bahwa seorang guru dalam meningkatkan afektif siswa di 

pembelajaran daring memerlukan beberapa hal yang harus di lakukan ketika mengajar 

di kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar menggunakan whatsapp grup. Oleh 

karena itu peneliti mengadakan wawacara langsung dengan narasumber yaitu guru kelas 

V SD Negeri 122351 Pematangsiantar Ibu Titianti Damanik , S.Pd. 
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Dari hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar, 

Ibu Titianti Damanik , S.Pd. Dalam meningkatkan afektif siswa yang di kembangkan di 

kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar pada pembelajaran daring yakni dengan 

cara : 

Memperhatikan siswa-siwi kelas V SD Negeri 122351 Pematang siantar pada saat 

pembelajaran daring berlangsung, memberikan kesempatan bertanya dan berpendapat 

pada saat pembelajaran daring terlaksana, memberi tugas pada saat proses pembelajaran 

daring berlangsung dan mengarahkan siswa agar menerapakan materi yang di ajarkan 

supaya bisa di terapakan oleh siswa pada kehidupan sehari-hari dan bertanggung jawab 

terhadap terhadap tugas ynag di berikan kepada mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Titianti Damanik guru kelas V SD 

Negeri 122351 Pematangsiantar 

 

Hasil usaha yang di lakukan Ibu Titianti Damanik, S.Pd selaku guru kelas V SD 

Negeri 122351 Pematangsiantar sudah sangat berjalan dengan baik karena siswa-

siswanya sudah bisa memberikan sikap kedisiplinan , kesopanan, kejujuran, tanggung 

jawab dan menghargai guru pada saat proses pembelajaran berlangsung walau dalam 

keadan daring menggunakan whatsap grup. 

Di dalam meningkatkan ranah afektif siswa terdapat beberapa kendala yang di 

alami guru kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar terhadap pembelajaran daring 

menggunakan whatsapp grup di kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar. Seorang 

guru perlu mengadakan upaya yang harus di lakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

yang di hadapi guru kelas terebut. 

 

c. Upaya yang di lakukakan guru kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar mengatasi 

kendalah dalam meningkatkan ranah afektif siswa kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsiantar 

Upaya atau solusi yang di lakukan guru kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsiantar dalam mengatasi permasalahan yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan afektif siswa terhadap pembelajaran daring yaitu dengan menggunakan 

media yang tepat, menjalin kerjasama dengan pihak lain seperti lingkungan keluarga 

siswa, dan pemberian nasehat dan motivasi kepada siswa. 
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Dari hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 122351 Pematangsinatar 

Ibu Titianti Damanik , S.Pd , peneliti menulis paparan yang di sampaikan guru kelas V 

SD Negeri 122351 tersebut. Bahwa upaya yang di lakukan oleh Ibu Titianti Damanik , 

S.Pd dalam mengatasi dan meningkatkan ranah afektif dalam pembelajaran 

menggunakan whatsapp grup terhadap pembelajaran daring yaitu dengan membiasakan 

diri sebelum belajar siswa merespon terlebih dahulu sapaan yang di sampaikan guru 

kelas kepada siswanya agar siswa terbiasa mempunyai sikap saling menghargai antara 

sesama temanya begitu juga kepada guru kelasnya dan menanamkan sikap kejujuran 

dan kedisiplinan agar tercipta siswa yakni menjadi peserta didik yang berilmu dan 

berahlak mulia. 

Perbuatan atau perilaku sehari-hari pada umumnya di sertai oleh perasaan-

perasaan tertentu, seperti perasaan senang dan tidak senang. Perasaan senang dan tidak 

senang yang selalu menyertai perbuatan kita sehari-hari di sebut warna afektif, warna 

afektif ini kadang kuat atau kadang lemah, atau kadang-kadang tidak jelas atau samar, 

perasan-perasan tersebut adalah emosi. Jadi emosi adalah pengalaman afektif yang di 

sertai penyesuaian dalam diri individu tentang keadaaan mental, fisik dan berujud suatu 

tingkah laku yang tampak.  

Jadi dapat di simpulkan bahwa upaya yang di lakukan guru kelas dalam 

meningkatkan ranah afektif siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar adalah 

sebagai beriku: 

a. Menciptakan komunikasi pada proses pembelajaran secara daring menggunakan 

whatsapp grup. 

Peserta didik hendak di beri kesempatan berpartisipasi untuk mengembangkan 

aspek moral misalnya merespon dengan baik apa yang di sampaikan, sehingga 

ketika siswa belajar secara daring tidak memperlihatkan sikap yang dapat 

merugikan orang lain karena hal ini tidak sesuai dengan nilai atau norma-norma 

moral. 

b. Menciptakan kondisi lingkungan yang serasi 

Seseorang yang mempelajari nilai hidup tertentu dan moral kemudian berhasil 

memiliki sikap dan tingkah laku sebagai pencerminan nilai hidup itu umumnya 

adalah seseorang yang hidup dalam lingkungan yang secara positif, jujur, dan 

konsekuen senantiasa mendukung bentuk tingkahlaku yang merupakan 

pencerminan nilai hidup tertentu. 

c. Kondisi ranah afektif 

Ranah afektif adalah ranah yg berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap merupakan 

hubungan dari persepsi dan tingkah laku didalam istilah suatu bidang 

fisikologi.Sikap melibatkan beberapa pengetahuan tentang situasi, namun aspek 

yang paling esensial dalam sikap adalah adalanya perasaan emosi kecenderungan 

terhadap perbuatan yang berhubungan dengan pengetahuan. 

 

d. Afektif siswa yang di tingkatkan di kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar 

Sikap tanggung jawab siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar sudah di 

tingkatkan oleh guru kelas kepada siwa pada saat pembelajaran daring. Seperti yang di 
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lakukan oleh ibu Titianti Damanik selaku guru kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsiantar beliau menilai Afektif siswa ketika kegiatan pembelajaran secara 

daring kemudian nilainya di hitung atau di rekap klau tidak di raport PTS. 

Bu Titin Damanik mengatakan terkait Afektif sikap siswa di kembangkan di kelas 

V SD Negeri 122351 Pematangsiantar seperti ini: Antara lain sikap tanggung jawab, 

peduli, sopan, disiplin, jujur siswa, itu yang utama sebetulnya tidak itu saja dan tidak 

harus satu ini saja. Boleh dan bisa yang lain juga cumin klo saya yang lebih di utamakan 

hanya satu ini saja berhubung karena pemebelajaran di lakukan secara daring. 

Selama peneliti ikut serta dalam whatsapp grup kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsiantar hanya ada 3 kali dari beberapa siswa belum menyelesaikan tugasnya di 

karenakan kehabisan kuota internet atau jaringan yang tidak mendukung. Kemudian 

guru menyuruh untuk menyelesaikan tugas yang belum selesai dan kemudian hasilnya 

di kirim kembali ke whatsapp grup Negeri kemudian peneliti milihat siswa kelas V SD 

Negeri 122351 Pematangsiantar sudah cukup disiplin, sudah sopan, sudah cukup jujur, 

sudah cukup peduli.  

Sebagaimana pandangan atau tanggapan guru kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsinatar. Sudah cukup afektif pada proses pembelajaran secara daring karena 

sebagian siswa sudah dapat memahami materi ajar dan dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, yang di sampaikan oleh guru kelas tersebut pada saat proses 

pembelajaran daring dan dapat bertanggung jawab terhadap tugas yang di berikan guru 

kelasnya. 

 

Menurut Anis Sudijono (2011 :54), Ciri-ciri hasil belajar pada afektif akan tampak 

pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, Hal itu dapat di taksonomikan lebih rinci 

terghadap lima jenjang yaitu, menerima atau memperhatikan, menanggapi, menilai atau 

menghargai, mengatur atau mengorganisasikan, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 

kompleks nilai. 

Menerima atau memperhatikan adalah kepekaan seseorang dalam menerima 

rangsangan dari luar yang datang pada dirinya dalam bentuk masalah situasi gejala dan 

lain-lain misalnya mendengar dengan sungguh-sungguh, menunjukan kesadaran akan 

pentingnya belajar, menunjukan sensitifitas terhadap kebutuhan manusia dan masalah 

sosial, menyadari bahwa disiplin wajib di tegakkan, sifat malas dan tidak disiplin harus di 

singkirkan jauh-jauh. 

Hasil belajar dalam klasifikasi ini masih dalam bentuk pasif. Penerimaaan 

merupakan tingkat paling rendah dari hasil belajar dalam domain Afektif.  

Menanggapi adalah adanya kemampuan yang di miliki seseorang untuk mengikut 

sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya 

dengan salah satu cara. Contoh hasil belajar ranah afektif jenjang Menerima atau 

memperhatikan adalah tumbuhnya hasrat siswa untuk mempelajari lebih jauh atau 

menggali lebih dalam lagi pemebalajaran daring tentang bagaimana kedisiplinaan yang di 

terapkan pada pemebalajaran daring tersebut. 

Menilai atau menghargai adalah memberi penghargaan atau suatu nilai pada suatu 

kegiatan atau objek sehingga apabila kegiatan itu tidak di kerjakan dan di rasakan akan 
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membawa kerugian dan penyesalan. Dalam kaitanya dengan proses belajar mengajar, 

siswa di sini tidak hanya mau menerima nilai yang di ajarkan tetapi mereka telah 

berkemampuan untuk menilai konsef atau fenomena yaitu baik atau buruk. Contoh hasil 

belajar afektif jenjang menilai atau menghargai adalah tumbuhnya kemauaan yang kuat 

pada diri siswa untuk berperilaku disiplin , baik dirumah dengan keluarga , pada saat 

proses pembelajaran daring berlangsung, maupun di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Mengatur atau  Mengorganisasikan adalah mempertemukan nilai yang baru yang 

lebih universal ,yang membawa siswa pada perbaikan umum. Mengorganisasikan 

merupakan pengembangan dari nilai yang telah di milikinya termasuk di dalam hubungan 

suatu nilai yang telah di milikinya, kemampuan ini lebih tinggi dari kemampuan 

sebelumnya.  

Peserta didik dilatih tentang cara membangun sistem nilai mula-mula di latih 

menkonsepsikan kemudian dilatih tentang mengorganisasikan sistem nilai. 

Karakteristik dengan suatu nilai dan kompleks nilai yang artinya keterpaduan sebuah 

sistem nilai yang telah di miliki oleh seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya. 

Proses internalisasi nilai telah menduduki tempat tertinggi dalam suatu hirarki 

tertinggi dalam suatu hirarki nilai. 

Menurut Kuntarto (2017: 101). “Pembelajaran daring yaitu program 

penyelenggaraan kelas belajar untuk menjangkau kelompok yang masif dan luas melalui 

jaringan internet. Pembelajaran dapat dilakukan secara masif dengan jumlah peserta yang 

tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun berbayar” . Bilfaqih & Qomarudin, 

(2015: 1). Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan jaringan internet, dan ekstranet atau komputer yang 

terhubung langsung dan cakupannya global. Pembelajaran daring adalah pembelajaran 

yang diselenggarakan melalui jejaring web. Setiap mata pelajaran menyediakan materi 

dalam bentuk rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang harus 

dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem 

penilaian. 

UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional , Menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemapuan dan membentuk watak serta 

peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat ,berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa kondisi afektif siswa kelas V SD Negeri 122351 

Pematangsinatar sudah cukup afektif, karena siswa kelas V sudah mampu menerima atau 

memperhatikan, menghargai, mengorganisasikan beberapa sikap seperti mampu 

bertanggung jawab, sopan, peduli, jujur ,disiplin dengan baik di saat proses pembelajaran 

daring. 

 

 

 



JUDUL ARTIKEL LENGKAP ANDA 

Ficha Aulia Nanda1, Alexander Samosir2, Romaida Karo Karo3, Herna 

Jusnita Samosir4, Chintani Sihombing5 
  

 

 

15 
Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS 

TAMPAN)  
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Peran yang di lakukan guru kelas V SD Negeri 122351 Pematangsiantar dalam 

meningkatkan ranah afektif siswa terhadap pembelajaran daring di kelas V SD 

Negeri 122351 Pematangsiantar yaitu dengan berusaha menjadi teladan yang baik 

bagi peserta didiknya dan menyampaikan materi pemebelajaran dengan strategi 

pembelajaran yang bagus agar mudah di pahami siswa walau dalam keadaan daring 

sekarang ini, sehingga peserta didik dapat menerapkan ranah afektifnya di kehidupan 

sehari-hari. 

b. Afektif siswa kelas V SD Negeri 122351 Pematangsinatar sudah cukup afektif, 

karena siswa kelas V sudah mampu menerima atau memperhatikan, menghargai, 

mengorganisasikan beberapa sikap seperti mampu bertanggung jawab, sopan, peduli, 

jujur ,disiplin dengan baik di saat proses pembelajaran daring. 
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